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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabuiluasi pasca huni
berdasarkan teori Preiser, et al., (1988) berdasapknilaian kondisi terhadap persepsi
penghuni serta menilai tingkat keberhasilan pembaag Perumahan KNV.
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini bersifgeskriptif-evaluatif. Makna
penelitian evaluasi adalah aplikasi sistematis geosedur riset sosial untuk menaksir
atau menilai konseptualisasi dan desain, implersestata utilitas program intervensi
sosial (Mutrofin & Hadi, 2006).

3.2 M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitmradalah metode analisis
kuantitatif-kualitatif dengan menggunakan penyebaftaesioner, wawancara dan
observasi langsung di lokasi penelitian. Metodegydigunakan adalah kuantitatif untuk
mendapatkan hasil berupa kualitatif. Analisis yalilgkukan di penelitian ini adalah
deskriptif untuk mengidentifikasi elemen teknisemmken fungsional serta elemen
perilaku. Analisis kuantitatif digunakan setelahiadgentang penilaian kondisi menurut
persepsi penghuni terhadap variabel Evaluasi Pidsoatelah didapatkan. Data yang
telah diubah menjadi data kuantitatif kemudian @engnalisis evaluatif diolah bersama
analisis AHP berupa pembobotan tingkat kepentifgendasarkan para ahli sehingga
menghasilkan tingkat keberhasilan pembangunan @éram

3.3 Diagram Alir Pendlitian

Diagram alir penelitian merupakan alur metodolognhy digunakan dalam
kegiatan penelitian yang dilakukan. Diagram alingdgian dibuat untuk mempermudah
proses penelitian. Untuk lebih jelasnya langkalgkam dalam kegiatan penelitian ini

dapat dilihat pada Gambar 3.1.
34 Penentuan Variabel Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, peneliti ingin mealgei dua permasalahan
yaitu evaluasi pasca huni dan tingkat keberhasgembangunan korban bencana

lumpur sidoarjo di Perumahan Kahuripan Nirwana ag# serta evaluasi pascahuni
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masyarakat korban bencana lumpur Sidoarjo di huteiadtahulu dan hunian baru yaitu
Perumahan Kahuripan Nirwana Village sehingga dapeari rekomendasi terkait
dengan tujuan penelitian tersebut.

Berdasarkan teori dan beberapa pandangan dari &tasll yang pernah
dilakukan, maka ditetapkan variabel yang akan dibatan diteliti dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3.1.



1. Mengetahui evaluasi pascahuni korban bencana luBigoarjo di hunian baru
yaitu Perumahan Kahuripan Nirwana Village.

2. Mengetahui tingkat keberhasilan pembangunan pemmarkiuntuk korban
bencana lumpur Sidoarjo di Perumahan Kahuripan &tiewillage.

Survei primer terhadap Persepsi Ahli untuk pembobotan
penghuni perumahan KNV; kepentingan variabel dan sub variabel

a. Elemen teknis a. Elemen teknis

b. Elemen fungsional b. Elemen fungsional

c. Elemen Perilaku c. Elemen perilaku

\ 4 \ 4

Analisis Deskriptif - Evaluatif: Analisis Evaluatif:
Penilaian kepuasan penghuni AHP dari para Ahli terkait dengan
terkait dengan variable Evaluasi variabel Evaluasi Pasca Huni
Pasca Huni

y

Analisis Evaluatif;

Komparasi persepsi penghuni
dengan ahli menggunakan
metode pembobot

|

Tingkat Keberhasilan Pembangunal
Perumahan Kahuripan Nirwana
Village

\ 4

Rekomenda
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Tujuan
penelitian

Pengum-
pulan data

Analisis

Rekomendasi

Gambar 3.1 Diagram alir penelitian



Tabel 3.1 Variabel Penelitian
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Tujuan pendlitian Sumber pustaka Variabel Variabel Variabel Terpilih Bahan Pertimbangan
Mengetahui evaluasi Post Occupancy < ElemenTeknis Kualitas dinding luar « Kualitas dinding luar Variabel elektrikal tidak digunakan
pascahuni korban  Evaluation Kualitas atap rumah « Kualitas atap rumah dikarenakan untuk variabel tersebut
bencana lumpur Wolfgang F. E. Tingkat pengamanan kebakararr Tingkat pengamanan kebakaranlebih kepada penggunaan-

Sidoarjo di hunian  Preiser, Harvey Z. Kualitas rancangan struktur Kualitas rancangan struktur P€nggunaan alat-alat kelistrikan dan
baru yaitu Rabinpwitz, Edward bangunan bangunan berhubungan dengan produk.
Perumahan T. White Kualitas penyelesaian interiore Kualitas penyelesaian interior
Kahuripan Nirwana lantai lantai
Village Kualitas penyelesaian interiore Kualitas penyelesaian interior
plafon plafon
Kualitas penyelesaian interiore Kualitas penyelesaian interior
dinding dinding
Kualitas penerangan » Kualitas penerangan
Kualitas  kontrol  kebisingan« Kualitas kontrol kebisingan
antar ruang antar ruang
Kualitas ~ kontrol kebisingan+ Kualitas kontrol kebisingan
antar rumah antar rumah
Kualitas penghawaan * Kualitas penghawaan
Elektrikal
» Elemen Perubahan fungsi + Perubahan fungsi Pengelompokkan berdasarkan lokasi,
Fungsional Kualitas jalur sirkulasi atau « Kualitas jalur sirkulasi atauFaktor-faktor manusiawi serta
aksesibilitas di dalam rumah aksesibilitas di dalam rumah  penyimpanan tidak digunakan karena
Pengelompokkan berdasarkan sub-variabel tersebut lebih digunakan
lokasi untuk banguanan seperti rumah sakit,
Faktor-faktor manusiawi kantor, serta pabrik.
Penyimpanan
» Elemen Penggunaan Bangunan « Penggunaan Bangunan Sub variabel teritori lebih digunakan
Perilaku Environmental Perception « Environmental Perception untuk evaluasi bangunan seperti
Image and Meaning + Image and Meaning rumah sakit, sekolah, serta pabrik,
Teritori seperti melibatkan tempat para juru

Kekhususan pribadi dan
interaksi

rawat-pasien, antara  guru-ruang
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Tujuan pendlitian Sumber pustaka Variabel Variabel Variabel Terpilih Bahan Pertimbangan
kelas, dan lain sebagainya
Sub variabel Privasi dan interaksi
lebih cenderung kepada bangunan
yang memiliki penanganan pribadi
penggunanya seperti rancangan
penjara, sekolah dan kantor.
Mengetahui tingkat Post Occupancy < ElemenTeknis Kualitas dinding luar  Kualitas dinding luar Variabel elektrikal tidak digunakan
keberhasilan Evaluation Kualitas atap rumah « Kualitas atap rumah dikarenakan untuk variabel tersebut
pembangunan Wolfgang F. E. Tingkat pengamanan kebakarare Tingkat pengamanan kebakarafebih kepada penggunaan-
permukiman untuk  Preiser, Harvey Z. Kualitas rancangan strukture Kualitas rancangan strukturP€nggunaan alat-alat kelistrikan dan
korban bencana Rabinowitz, Edward bangunan bangunan
lumpur Sidoarjodi T. White Kualitas penyelesaian interiore Kualitas penyelesaian interior
Perumahan lantai lantai
Kf”‘h“”pa” NireE Kualitas penyelesaian interiore Kualitas penyelesaian interior
Village. plafon plafon
Kualitas penyelesaian interiore Kualitas penyelesaian interior
dinding dinding
Kualitas penerangan » Kualitas penerangan
Kualitas  kontrol kebisingan« Kualitas kontrol kebisingan
antar ruang antar ruang
Kualitas kontrol kebisingane+ Kualitas kontrol kebisingan

antar rumah

antar rumah

Kualitas penghawaan  Kualitas penghawaan

Elektrikal
» Elemen Perubahan fungsi « Perubahan fungsi Pengelompokkan berdasarkan lokasi,
Fungsional Kualitas jalur sirkulasi atau + Kualitas jalur sirkulasi atauFaktor-faktor manusiawi serta

aksesibilitas di dalam rumah
Pengelompokkan berdasarkan
lokasi

Faktor-faktor manusiawi
Penyimpanan

penyimpanan tidak digunakan karena
sub-variabel tersebut lebih digunakan
untuk banguanan seperti rumah sakit,
kantor, serta pabrik.

aksesibilitas di dalam rumah
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Tujuan pendlitian

Sumber pustaka

Variabel

Variabel

Variabel Terpilih

Bahan Pertimbangan

* Elemen
Perilaku

¢ Penggunaan Bangunan

« Environmental Perception

* Image and Meaning

* Teritori

e Kekhususan pribadi dan
interaksi

e Penggunaan Bangunan
« Environmental Perception
« Image and Meaning

Sub variabel teritori lebih digunakan
untuk evaluasi bangunan seperti
rumah sakit, sekolah, serta pabrik,
seperti melibatkan tempat para juru
rawat-pasien, antara guru-ruang
kelas, dan lain sebagainya

Sub variabel Privasi dan interaksi
lebih cenderung kepada bangunan
yang memiliki penanganan pribadi
penggunanya seperti rancangan
penjara, sekolah dan kantor.

Menentukan
rekomendasi yang
dapat dilakukan
untuk pembangunan
Perumahan
Kahuripan Nirwana
Village terkait
dengan persepsi
korban bencana
lumpur Sidoarjo
yang bermukim di
Perumahan KNV.

 Persepsi penghuni terkait dengare
sub variabel evaluasi pasca huni

sub variabel

Nilai rata-rata masing-masinginterpretasi

* Persepsi para ahli terkait dengans Pembobotan
sub variabel evaluasi pasca huni

persepsi para ahli

perhitungan tingkat
keberhasilan Evaluasi Pasca Huni
untuk sub variabel yang memiliki
hasil  penilaian tertinggi dan
terendah.

kepentingan
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M etode Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan da#a dhformasi yang

diperlukan serta berhubungan dengan hal yang aitalisdBerdasarkan sumbernya,

jenis data yang diperlukan dalam penelitian inilauta

a. Data primer berisi informasi langsung yang dikunkpnllangsung dari sumber
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informasi penelitian dan peneliti berfungsi sebagaigumpul data

. Data sekunder berisi informasi mengenai perumahsd¥ Kang dikumpulkan

oleh peneliti dan pihak lain yang berfungsi seb@ganakai data. Adapun data
sekunder dibagi dalam 2 jenis data yaitu datamaledan data eksternal. Data
internal diperoleh dari tempat penelitian dilakukgaitu berupa data-data
kependudukan, dokumen perencanaan dan kebijak&aittevilayah studi.

Sedangkan data eksternal berasal dari laporanifppenalipun laporan rencana

dari pihak instansi pemerintah maupun instansi joigkeh.

Mengidentifikas penilaian korban bencana Ilumpur Sidoarjo di

Perumahan KNV sesuai dengan variabel Evaluasi Pasca Huni
Data Primer

Data primer yang digunakan untuk mengidentifikamifaian korban bencana

lumpur Sidoarjo di Perumahan KNV sesuai denganabati Evaluasi Pasca Huni

menggunakan variabel elemen teknis, elemen fungkitem elemen perilaku. Metode

pengumpulan data untuk rumusan masalah | adalagaeberikut:

a.

Metode Observasi

Observasi adalah pemilihan, pengubahan, pencatalan pengodean
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenagjarderganism in situ,
sesuai dengan tujuan empiris (Hasan, 2002). Pengampdata melalui
observasi langsung sangat diperlukan, karena medaiservasi ini peneliti
dapat mengetahui kenyataan dilapangan. Berikut pagan tabel perincian

dari kegiatan observasi yang akan dilakukan penelit

Tabel 3.2 Observasi Lapangan

No Aspek Jenisdata Tujuan observasi
1. Kondisi Fisik = Kondisi rumah Untuk mengetahui kondisi fisik
Perumahan dan = Ukuran dan tipe rumah perumahan yang ada di
Lingkungan Perumahan KNV
= Kondisi fisik akses Untuk mengetahui kondisi

Ketersediaan akses aksesibilitas masyarakat
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No

Aspek Jenisdata Tujuan observasi

terhadap sarana yang ada di
lingkungan sekitar perumahan

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah teknik pengumpuan dataademgengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada rempomidn jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam (Hasan,)2@@2la penelitian ini,
digunakan wawancara sistematis yaitu peneliti mengkgan pedoman tertulis

tentang apa yang akan ditanyakan kepada responden.

c. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data denganyengnkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh oesjien. Responden adalah
orang yang memberikan tanggapan (respons) atauawanj pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan (Hasan, 2002). Padaipanehi, pertanyaan yang
diisi oleh responden berdasarkan penilaian atawsepsr terkait dengan
variabel dan sub variabel evaluasi pasca huni
Tabel 3.3 Kuisioner Terhadap M asyar akat
No Aspek Jenisdata Keterangan Tujuan
1. Sosial = Usia Untuk mengetahui
» Pendidikan kondisi sosial
= Asal masyarakat
= | ama tinggal korban lumpur
= Jumlah anggota keluarga yang berhuni di
KNV
2. Kondisi Sarana dan= Kondisi sarana perkantoran Penilaian terhadap

Prasarana = Kondisi sarana kesehatan  persepsi penghuni

= Kondisi sarana peribadatan
= Kondisi sarana perdagangan
dan jasa

Kondisi sarana pendidikan
Kondisi sarana keamanan
Kondisi sarana ruang terbuka
Kondisi jaringan air bersih
Kondisi jaringan listrik
Kondisi jaringan
telekomunikasi

= Kondisi jaringan drainase

= Kondisi sistem persampahan
= Kondisi jaringan sanitasi
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No Aspek Jenisdata Keterangan Tujuan
3. Evaluasi Pasca = Elemen Teknis Penilaian terhadap Untuk mengetahui
Huni « Kualitas dinding luar persepsi penghuni Evaluasi Pasca

« Kualitas atap rumah

 Tingkat pengamanan
kebakaran

« Kualitas rancangan
struktur bangunan

« Kualitas penyelesaian
interior lantai

« Kualitas penyelesaian
interior plafon

 Kualitas penyelesaian
interior dinding

 Kualitas penerangan

« Kualitas kontrol
kebisingan antar ruang

« Kualitas kontrol
kebisingan antar rumah

« Kualitas penghawaan

* Elemen Fungsional Pertanyaan dengan
« Perubahan dan Renovasi jawaban:
» Tidak ada
perubahan

(perubahan dalam
ruangan 0%)

» Perubahan kecil
(perubahan dalam
ruangan > 50%)

» Perubahan sedang
(perubahan dalam
ruangan 50%)

* Perubahan besar
(perubahan dalam
ruangan <50%)

* Penambahan

ruangan
« Kualitas jalur sirkulasi Penilaian terhadap
atau aksesibilitas di dalam persepsi penghuni
rumah
= Elemen Perilaku Pertanyaan dengan

» Penggunaan Bangunan jawaban:

* Ya (Fungsi ruangan
digunakan sesuai
dengan rancangan
awal)

e Tidak (Fungsi
ruangan digunakan
tidak sesuai dengan
rancangan awal)

 Environmental Perception Penilaian terhadap
« Image and Meaning persepsi penghuni

Huni masyarakat
korban lumpur
yang berhuni di
KNV
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3.5.1.2 Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan untuk mengidentifikasnilaian korban
bencana lumpur Sidoarjo di Perumahan KNV sesuagatervariabel Evaluasi Pasca
Huni adalah data atau informasi yang berasal daratur serta pihak pengembang,
yaitu PT. Mutiara Masyhur Sejahtera.

a. Studi literatur

Literatur yang digunakan pada penelitian ini yditaratur tentang Evaluasi

Pasca Huni yang terdiri dari variabel elemen tekeismen fungsional serta

elemen perilaku.

b. Data sekunder dari pihak pengembang

Data sekunder dari pihak pengembang diperlukarkuntlengkapi kebutuhan

data yang tidak dapat diperoleh dari survei prinb&ata sekunder dari pihak

pengembang yang dibutuhkan adalah sejarah pembamgierumahan

Kahuripan Nirwana Village, kependudukan, denah tunsteplan serta

jumlah unit rumabh.

35.2 Mengetahui tingkat keberhasilan pembangunan permukiman korban

bencana lumpur Sidoarjo di Perumahan KNV
3.5.2.1 DataPrimer

Data primer yang digunakan untuk menjawab rumusasafah kedua adalah
bobot tingkat kepentingan variabel evaluasi pasga herdasarkan para ahli, metode
yang digunakan adalah metode kuesioner denganmsigi@rwise comparison
Analytical Hirarchy Procesgang kemudian diolah bersama output rumusan masalah

menggunakan metode pembobotan.

3.6 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan atio diteliti. Populasi ini
sering juga disebutiniverse Anggota populasi dapat berupa benda hidup maupun
benda mati, dimana sifat-sifat yang ada padanyatdaipkur atau diamati. Populasi
yang tidak pernah diketahui dengan pasti jumlahgigabut populasinfinit atau tak
terbatas, dan populasi yang jumlahnya diketahugaenpasti (populasi yang dapat
diberi nomor identifikasi) disebut populdsiit.
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Menurut data dari pengembang PT. Mutiara Mahsyuyahfera (Januari,
2011), jumlah unit rumah di Perumahan Kahuripanwislita Village yang dihuni oleh
korban bencana lumpur Sidoarjo sejumlah 1272 Kikldh sampel yang akan dihitung
adalah sampel rumah yang ada di seluruh perumal@dmuriban Nirwana Village.
Dengan menggunakan rumus dari Slovin (Hasan, 200R)k menentukan jumlah

sampel, yaitu:

-’ N
Nd2 + 1
n = jumlah sampel
N = jumlah rumah yang diketahui
d = presisi yang ditetapkan (10%)

maka untuk penentuan jumlah sampel pada peneiitiadalah:

n= 1272 o971
T 1272(0,1)%2+1

Jumlah sampel menurut rumus dari slovin adalahl9@an dibulatkan menjadi
100 KK. Persebaran sampel menggunaganbability/random samplingyaitu dengan
cara pengambilan sampel berdasarkan probabilies pengambilannya dilakukan
secara acak (random), artinya semua objek atauveel@mpulasi memiliki kesempatan
yang sama untuk dipilih sebagai sampel, cara imsifa¢ obyektif (Hasan, 2002)
Persebaran sampel di Perumahan Kahuripan Nirwalteg¥idisebar pada semua tipe

rumah yang berada di Perumahan Kahuripan Nirwahagéi

3.7 Metode analisis
Metode analisis data merupakan teknik atau caraliienntuk menganalisis
data yang ada sesuai dengan tujuan penelitianiggigdicapai. Metode analisis yang

digunakan berupa metode deskriptif dan metode atralu

3.71 Mengidentifikas penilaian korban bencana Ilumpur Sidoarjo di

Perumahan KNV sesuai dengan variabel Evaluasi Pasca Huni

Menurut Preiser, et al (1988), metode yang digunmakatuk evaluasi pasca
huni bermacam-macam, dapat menggunakan metsdecess/failure untuk
mengevaluasi sukses tidaknya suatu proyek pembanguating scales untuk
mengetahui prosentase kinerja bangunan, contohsitar®ewakili kinerja yang sangat

baik, 85% berarti beberapa kinerja perlu diperbdiém seterusnya, selain itu terdapat
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metode chi-square analisis yaitu untuk menguji nglbm atau pengaruh dua buah
variabel nominal dan mengukur kuatnya hubunganrantariabel yang satu dengan
variabel nominal lainnya. Metode lain adalalkerages and measures of central
tendencyprosentasaneasures of variabilitydan lain sebagainya.

Metode yang digunakan untuk menjawab rumusan nfadatesuai dengan
Preiser, et al (1988), adalakerages and measures of central tenderasyg termasuk
dalamsemisophicated data analysieetode ini digunakan untuk mencari pola data yang
dapat membantu menjelaskan hubungan atau menyiampdikta dari variabel-variabel
yang telah ditentukan. Kategori dasar metode untoénganalisis data adalah
perhitungarcentral tendencyPerhitungarcentral tendencydalah ringkasan nilai yang
mengungkapkan nilai yang paling sering terjadi ayamg mewakili karena nilai
tersebut berada di tengah data. Perhitungantral tendencymenghasilkan nilai
statistika tunggal yang mewakili seluruh data. Rata atauaverageadalah ukuran
yang paling sering digunakan dari metode perhitarogatral tendency

Pada penelitian ini metode deskriptif kualitatifakditatif digunakan untuk
mengidentifikasi penilaian korban bencana lumpuaio&ijo di Perumahan KNV sesuai
dengan variabel Evaluasi Pasca Huni. Data-data yhpgroleh melalui observasi
lapangan dan kuisioner dari responden dan pihakgmebang akan diuraikan dalam
bentuk tabel, gambar, dan grafik agar lebih mud@ahdmi. Analisis deskriptif ini
digunakan untuk mengetahui penilaian korban bendangpur Sidoarjo terhadap
variabel-variabel Evaluasi Pasca Huni menjadi datatitatif.

Pada setiap indikator akan digunakan skala pengokyang berupa skala
likert, yang digunakan untuk mengukur variabel fitae sosial, seperti sikap,
pendapat, penilaian, persepsi sosial seseorangkatampok. Dalam penelitian ini,
skala likert digunakan dalam mengukur penilaiangpheni terhadap suatu kondisi.
Untuk skala penilaian yang digunakan adalah 1 sadgrggan 5, dengan skala jawaban
dari ‘sangat tidak baik’ sampai pada jawaban ‘sangaik’. Skala pengukuran
merupakan nilai yang akan diberikan oleh masyarpkdt atribut penilaian kualitas.

Berikut ini tabel skala pengukuran dengan metddartli

Tabel 3.4 Skala Pengukuran Likert

Skala @ § :
Pengukuran Penilaian Penghuni
1 Sangat tidak baik
2 Tidak baik

3 Cukup baik
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Skala . :
Pengukuran Penilaian Penghuni
4 Baik
5 Sangat Baik

3.7.2 Mengetahui tingkat keberhasilan pembangunan permukiman korban
bencana lumpur Sidoarjo di Perumahan KNV

Setelah didapatkan output dari rumusan masalahaitu yenilaian korban
bencana lapindo Sidoarjo, penghuni Perumahan KNKkaitedengan variabel-variabel
Evaluasi Pasca Huni. Kemudian untuk menjawab rumusasalah Il digunakan
metode evaluatif berupa metode AHP dan pembobotan.

Proses Hierarki Analitik atatAnalytical Hierarchy Procesg§AHP), yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 18%ganakan untuk menangkap
secara rasional persepsi orang yang berhubungagatseamat dengan permasalahan
tertentu melalui prosedur yang didesain untuk sarppda suatu skala preferensi di
antara berbagai set alternatif. Analisis ini dikgao untuk membuat suatu model
permasalahan yang tidak mempunyai struktur, biasaitgtapkan untuk memecahkan
masalah yang terukur (kuantitatif), masalah yangnertukan pendapajudgement
maupun pada situasi yang kompleks atau tidak tenkgea, pada situasi dimana data,
informasi statistik sangat minim atau tidak ada saekali dan hanya bersifat kualitatif
yang didasari oleh persepsi, pengalaman ataupuisiint

AHP merupakan analisis yang digunakan dalam penig@mtkeputusan
dengan pendekatan sistem, pengambil keputusanab@rusemahami suatu kondisi
sistem dan membantu melakukan prediksi dalam melpig&eputusan.

Penyelesaian persoalan menggunakan AHP memiliksipridasar yang harus
dipahami, antara lain:

a. Dekomposisi

Setelah mendefinisikan permasalahan/persoalan, maddu dilakukan

dekomposisi, yaitu memecah persoalan yang utuh adiemjnsur-unsurnya,

sampai yang terkecil.
b. Comparative Judgement

Prinsip ini berarti membuat penilaian tentang kéipgan relatif dua elemen

pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya dentyagkatan diatasnya.

Penilaian ini merupakan inti dari AHP, karena akmrpengaruh terhadap

prioritas elemen-elemen. Hasil dari penilaian @bih mudah disajikan dalam

bentuk matrikgairwise comparison
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c. Synthesis of Priority
Tiap matrikspairwise comparisoricari vektor eigerciri untuk mendapatkan
prioritas lokal. Karena matrikpairwise comparisonterdapat pada setiap
tingkat, maka untuk mendapatkan prioritas globaiufadilakukan sintesis
diantara prioritas lokal. Prosedur melakukan siatbgerbeda menurut bentuk
hierarki.
d. Logical Consistency
Konsistensi memiliki dua makna. Makna pertama ddakzhwa obyek-obyek
yang serupa dapat dikelompokkan sesuai keseragataanrelevansinya.
Kedua adalah tingkat hubungan antara obyek-obyelg ydéidasarkan pada
kriteria tertentu.
Pendekatan AHP menggunakan skala mulai dari nillaobl sampai dengan 9.
Nilai bobot 1 menggambarkan “sama penting”, inidoernilai atribut yang sama
skalanya memiliki nilai bobot 1, sedangkan nilabbb9 menggambarkan kasus atribut

yang “penting absolut” dibanding lainnya. Skalat8atapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Skala Banding Secar a Berpasangan

Tingkat K epentingan Definisi Penjelasan

Dua elemen mempunyai pengaruh yang
sama besar terhadap tujuan

Pengalaman dan penilaian sedikit

1 Kedua elemen sama penting

Elemen yang satu sedikit lebih

3 : . . "'mendukung satu elemen dibanding
penting daripada elemen yang lain .
elemen yang lainnya
Elemen vana satu lebih opentin Pengalaman dan penilaian sangat kuat
5 . yang ) P gmendukung satu elemen dibanding
daripada elemen yang lain '
elemen yang lainnya
7 Satu elemen jelas lebih penting darBatu elemen dengan kuat didukung dan
elemen lainnya dominan terlihat dalam praktek
Bukti yang mendukung elemen yang satu
9 Satu elemen mutlak lebih pentingterhadap elemen lain memiliki tingkat
daripada elemen yang lainnya penegasan tertinggi yang mungkin
menguatkan
Nilai-nilai ~ antara dua  nilai Nilai ini diberikan bila ada dua kompromi
2,4,6,8 : . =
pertimbangaan yang berdekatan diantara dua pilihan
Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapat satu angka bilaxéingkan dengan aktivitas j,

maka j mempunyai nilai kebalikannya bila dibandiagklengan i

Tahapan dalam melakukan analisis data AHP menuBaaty, 1991)
dikemukakan sebagai berikut :
1. Identifikasi sistem, yaitu untuk mengidentifikasi erpmasalahan dan

menentukan solusi yang diinginkan. Identifikastesis dilakukan dengan cara
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mempelajari referensi dan berdiskusi dengan pakarpgang memahami
permasalahan, sehingga diperoleh konsep yang reldgeagan permasalahan
yang dihadapi.

Penyusunan struktur hirarki yang diawali dengamanjumum, dilanjutkan
dengan sub tujuan, kriteria dan kemungkinan altérallernatif pada
tingkatan kriteria paling bawabh.

Perbandingan berpasangan, menggambarkan pengdatifi setiap elemen
terhadap masing-masing tujuan atau kriteria yamnigget diatasnya. Teknik
perbandingan berpasangan yang digunakan dalam A&kRtarkajudgement
atau pendapat dari para responden yang dianggagaé&by personMereka
dapat terdiri atas : 1) pengambil keputusan; 2 pakar; serta 3) orang yang
terlibat dan memahami permasalahan yang dihadapi.

Matriks pendapat individu, formulasinya dapat disa) sebagai berikut:

A Ao A,
a| omom
wow, m,
| e W
178 7, W,
W, W w
Ay 2 5 -
oW, v,
Dalam hal ini A1, A2, ... An adalah set elemergaatu tingkat dalam

hirarki. Kuantifikasi pendapat dari hasil perbamgdin berpasangan membentuk
matriks n x n. Nilai aij merupakan nilai matriksngapat hasil perbandingan
yang mencerminkan nilai kepentingan Ai terhadap Aj.

Matriks pendapat gabungan, merupakan matriks bang glemen-elemennya
berasal dari rata-rata geometrik elemen matriksigeat individu yang nilai
rasio inkonsistensinya memenuhi syarat.

Nilai pengukuran konsistensi yang diperlukan unto&nghitung konsistensi
jawaban responden .

Penentuan prioritas pengaruh setiap elemen padé&atirhirarki keputusan
tertentu terhadap sasaran utama.

Revisi pendapat, dapat dilakukan apabila nilaior&snsistensi pendapat cukup
tinggi (>0,1). Beberapa ahli berpendapat jika jumizvisi terlalu besar,
sebaiknya responden tersebut dihilangkan. Penggumesisi ini sangat
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terbatas mengingat akan terjadinya penyimpangan favaban yang

sebenarnya.

Analitic Hierarchy Process (AHPnherupakan analisis yang digunakan dalam
pengambilan keputusan dengan pendekatan sistengaméil keputusan berusaha
memahami suatu kondisi sistem dan membantu melakpiediksi dalam mengambil
keputusan.

Hasil perhitunganAnalitic Hierarchy Process (AHP)pada penelitian ini
menggunakasoftware “Expert Choice 2002'%dition”.

Dalam Penelitian ini, variabel yang digunakan dalparhitunganAnalitic
Hierarchy Process (AHPgdalah:

» Pairwise Comparisoizvaluasi Pasca Huni

» Elemen Teknis

* Elemen Fungsional

» Elemen Perilaku

» Pairwise Comparisoitlemen Teknis
» Kualitas dinding luar
» Kualitas atap rumah
» Tingkat pengamanan kebakaran
» Kualitas rancangan struktur bangunan
» Kualitas penyelesaian interior lantai
» Kualitas penyelesaian interior plafon
» Kualitas penyelesaian interior dinding
» Kualitas penerangan
» Kualitas kontrol kebisingan antar ruang
» Kualitas kontrol kebisingan antar rumah
» Kualitas penghawaan
» Pairwise Comparisoiitlemen Fungsional

» Perubahan dan renovasi

» Kualitas jalur sirkulasi atau aksesibilitas di aaleumah
» Pairwise Comparisoitlemen Perilaku

» Penggunaan bangunan

* Environmental Perception

* Image and Meaning



49

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembangurannpahan, digunakan

berdasarkan penilaian penghuni terhadap variabelbhel Evaluasi Pasca Huni serta

pembobotan kepentingan terhadap variabel-variabalLBsi dari para ahli.

Adapun langkah-langkah penilaian tingkat keberhasilpembangunan

perumahan sebagai berikut:

1.

Membuat kuesioner penilaian penghuni perumahan #K@du Nirwana
Village yang sebagian besar adalah korban bencamaulr Sidoarjo. Penilaian
tersebut terkait dengan variabel evaluasi pasca Mamiabel evaluasi pasca
huni terdiri dari sub variabel elemen teknis, elanfigngsional serta elemen
perilaku. Penilaian ini dinilai dengan skala 1-&ricsangat baik hingga sangat
tidak baik.

Penyebaran kuesioner ke seluruh sampel, jumlah edamgnurut rumus dari
slovin adalah 92,71 dan dibulatkan menjadi 100 KKesioner ini disebar ke
seluruh perumahan KNV, perumahan ini terdari dadRV¥ yaitu RW 07 Desa
Sumput dan RW 10 Desa Jati.

Setelah seluruh kuesioner didapatkan, kemudiakaprulasi untuk kemudian
diolah untuk mendapatkan nilai frekuensi dan nitda-rata. Kemudian data
yang telah didapat disajikan dengan tabel danlgegfar mempermudah cara
penginformasiannya.

Sebagai bentuk komparasi dan penyeimbang hasilidne¥sdari penghuni,
diperlukan pembobotan kepentingan setiap variakedlasi pasca huni, maka
disebarkan kuesioner dengan metode pairwise cosgpaAnalytical Hirarchy
Process. Kuesioner ini disebarkan ke expert dirgdrsebut di kalangan
Kabupaten Sidoarjo yaitu Camat Sidoarjo (ahli 13.Bc. M. Ali Imron, Staff
Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Bidang Penyehdtamgkungan
Permukiman dan Perumahan (ahli 2) Drs. Slamet &ogiStaff Dinas Cipta
Karya dan Tata Ruang Bidang Tata Bangunan (ahDrd) Susilo Indrayani,
serta Pihak pengembang permukiman di Sidoarjo @hhrs Samsul Wahid,
MM.

Setelah data kuesioner dari penghuni dapert didapatkan dan diolah
menggunakarsoftware Expert Choicelidapatkan pembobotan dari variabel
evaluasi pasca huni dan kemudian pembobotan tdrsgipuosentasekan

sehingga mendapat penjumlahan bobot sebesar 1088tdkan masukkan
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nilai rata-rata per sub variabel dari penghuni déalikan dengan prosentase
pembobotan berdasarkaxpert maka didapatkan nilai tingkat keberhasilan

pembangunan permukiman.

Perhitungan tingkat keberhasilan pembangunan pemamk didapatkan dari
hasil modifikasi tingkat kekumuhan (Dirjen Perumahdan Permukiman, 2002).
Berikut adalah langkah-langkah modifikasi penilaiagkat keberhasilan pembangunan

perumahan dari perhitungan tingkat kekumuhan.



a. Indikator Tingkat Kekumuhan dan Tingkat KeberhasPembangunan Permukiman

Tabel 3.6 Indikator Tingkat Kekumuhan dan Tingkat Keber hasilan Pembangunan Per mukiman

No. Variabel Sub Variabel No. Variabel Sub Variabel
5 i} Lokasi * Legalitas Tanah == 1. Elemen Teknis e« Kualitas dinding luar
<  Status Penguasaan Barang § £ * Kualitas atap rumah
= * Frekuensi Kebakaran == * Tingkat pengamanan
% * Frekuensi Banijir % (S kebakaran
~ * Frekuensi Tanah Longsor V7 E  Kualitas rancangan struktur
§ w8 bangunan
=1 S5  Kualitas penyelesaian interior
= E %’ lantai
o » Kualitas penyelesaian interior
= plafon
b  Kualitas penyelesaian interior
dinding
 Kualitas penerangan
* Kualitas kontrol kebisingan
antar ruang
» Kualitas kontrol kebisingan
antar rumah
» Kualitas penghawaan
2. Bangunan * Tingkat Kualitas Struktur 2. Elemen » Perubahan dan Renovasi
Bangunan Fungsional « Kualitas jalur sirkulasi atau
e Tingkat Kepadatan aksesibilitas di dalam rumah
Bangunan
 Tingkat Kesehatan dan
Kenyamanan Bangunan
* Tingkat Penggunaan Luas
Lantai Bangunan
3. Kondisi « Tingkat Pelayanan Air Bersih 3. Elemen Perilaku « Penggunaan Bangunan
Prasaranadan  « Kondisi Sanitasi Lingkungan » Environmental Perception

Sarana Dasar
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Sub Variabel
» Image and Meaning




b. Skala Prioritas
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Tabel 3.7 Modifikas Skala Prioritas Tingkat Kekumuhan dan Tingkat K eberhasilan
Pembangunan Permukiman

Tingkat Kekumuhan

Tingkat K eberhasilan Pembangunan
Perumahan

» Skala prioritas untuk lima kondisi di atas,
disusun berdasarkan pertimbangan seberapa
besar pengarulsignificancy aspek-aspek

Skala prioritas untuk variabel tingkat
1 keberhasilan pembangunan perumahan
didapatkan dari hasil perhitungAmnalytical

seperti diatas terhadap kondisi kumuh suatu | Hirarchy Proces§AHP). AHP dilakukan kepadg
lingkungan permukiman. Hal ini penting untuk ahli terkait.
menentukan bobot masing-masing indikator
terhadap tingkat kekumuhan suatu permukirman.
* Namun demikian pembobotan tersebut sangat
ditentukan oleh kondisi dan kebutuhan masing-
masing Kabupaten/Kota, sehingga urutan
prioritas dan besarnya bobot dapat dirubah
sesuai dengan kebutuhan kebijakan kabupaten
dan kota.

c. Pembobotan Variabel

Tabel 3.8 Modifikas Pembobotan Variabel Tingkat Kekumuhan dan Tingkat
Keberhasilan Pembangunan Permukiman

No. Variabel Baobot No. Variabel Bobot
1. Lokasi 20 % 1. Elempn
Teknis .
- Didapatkan
Kondisi Elemen .
2. 15 % . : dari
Bangunan Tingkat Fungsional
. . \ pembobotan
Tingkat Kondisi K eber hasilan Elemen AHP
Kekumuhan 3. Prasarana dan 25 % Pembangunan 3. .
: Perilaku
Sarana Dasar Permukiman
4. Kependudukan = 30 %
Kondisi _SOS|aI 10 %
Ekonomi
d. Pembobotan Sub-variabel
Tabel 3.9 Pembobotan Sub-variabel Tingkat Kekumuhan
Bobot 5 mian
No.  Variabel e Sub Variabel Sub - gopgr  Prosentase
Variabel Variabel (%) Bobot
(%) .
@ (b) © (axb:c)
1. Legalitas Tanah 30 6
2. Status Penguasaan Barang 25 5
3. Lokasi 20 Frekuensi Kebakaran 20 100 4
4. Frekuensi Banijir 15 3
5) Frekuensi Tanah Longsor 10 2
Tingkat Kepadatan
B Penduduk o :
Kependudukan 15 Rata-rata Anggota Rumah 100
7. 10 15
Tangga
Jumlah KK Per Rumah 15 2,25
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BRog! Jumlah
. Babot . Sub Prosentase
& feEh= Variabel LpiaE Variabel B((;/b;)t Babot
(%) ]
C) (b) © (axb:c)
Tingkat Pertumbuhan
% Penduduk & -
10. Angka Kematian Kasar 10 1,5
11. Status Gizi Balita 15 2,25
12. Angka Kesakitan Malaria 5 0,75
13. Angka Kesakitan Diare 5 0,75
14. Angka Kesakitan Demam 5 075
Berdarah
15. Angka Kesakitan ISPA 5 0,75
16. Tingkat Kualitas Struktur 30 875
Bangunan
17. Kondisi Tingkat Kepadatan 25 7,5
25 Tingkat Kesehatan dan 100
18. Bangunan 10 6,25
Kenyamanan Bangunan
19. Tlngkgt Penggunaan Luas o5 25
Lantai Bangunan
0. Tlngl_<at Pelayanan Air o5 75
Bersih
21. Kondisi E‘r’]gi';[‘g::'tas' 25 7.5
22. I;;ars::]r:réaag:p &l Kondisi Persampahan 20 ot 6
23. Kondisi Saluran Air Hujan 10 3
24, Kondisi Jalan 10 3
25. Besarnya Ruang Terbuka 10 3
26. Tingkat Kemiskinan 40 4
27. Kondisi Sosial Tingkat Pendapatan 15 15
28. ; 10 Tingkat Pendidikan 35 100 3,5
Siei Tingkat Kerawanan
29. 9 10 1
Keamanan

Tabel 3.10 Pembobotan Sub-variabel Tingkat K eberhasilan Pembangunan Perumahan

No.

Variabel

Bobot
Variabel

@)

Bobot Sub

Sub Variabel Variabel
(%)
(b)

Jumlah
Bobot

(%)
©

Bobot sub
variabel

(axb:c)

N

10

Elemen Teknis

40,4

Kualitas dinding luar
Kualitas atap rumah
Tingkat pengamanan
kebakaran

Kualitas rancangan struktur
bangunan

Kualitas penyelesaian
interior lantai

Kualitas penyelesaian
interior plafon

Kualitas penyelesaian
interior dinding

Kualitas penerangan
Kualitas kontrol kebisingan
antar ruang

Kualitas kontrol kebisingan
antar rumah

Didapatkan
dari

pembobotan
AHP

100

Didapatkan
dari

pembobotan
AHP
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Bobot Sub  Jumlah

. Bobot . . Bobot sub
No. Variabel Va8 Sub Variabel Varolabel Bobot varfai
(%) (%)
@ (b) © (axb:c)
11 Kualitas penghawaan
12 Perubahan dan renovasi
Elemen Kualitas jalur sirkulasi atau
13 Fungsional P aksesibilitas di dalam 90
rumah
14 Elemen Penggunaan bangunan
15 - 45,6 Environmental Perception 100
Perilaku ;
16 Image and Meaning

Bobot variabel dan bobot sub variabel didapatkarri dgeembobotan
berdasarkan ahli dengan metode AHP dafiware Expert Choic&kemudian prosentasi
bobot didapatkan dari perkalian antara bobot vatialengan bobot sub variabel dan
dibagi dengan 100 agar total prosentase bobot atibbel sama dengan pembobotan

variabel.

Evaluasi Pasca Huni

Elemen Teknis Elemen Fungsional Elemen Perilaku

Gambar 3.2 Hierarki Evaluasi Pasca Huni

Elemen Teknis

Dinding Luar
Atap Rumah
Struktur Bangunan

Penerangan

Tk. Pengaman kebakaran

Penyelesaian interior lantai
Penyelesaian interior plafon
Penyelesaian interior dinding
Kontrol Kebisingan antar
rumah
Kontrol Kebisingan antar
ruang
Penghawaan

Gambar 3.3 Hierarki Elemen Teknis
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Elemen Fungsional

Perubahan dan Renovasi Aksesibilitas dalam rumah

Gambar 3.4 Hierarki Elemen Fungsional

Elemen Perilaku

Penggunaan Bangunan

Environmental Perception Image and Meaning

Gambar 3.5 Hierarki Elemen Perilaku

e. Rumusan dasar dan KlasifikaBingkat Kekumuhan dan Tingkat Keberhasilan

Pembangunan Permukiman

Hasil Penilaian = Nilai Indikator (N) x Bobot Indikator (B)

Nilai indikator : Rata-rata persepsi penghuni
{(5x xq) + (4 xx;) + (3 Xx3) + (2 xx,) + (1 Xx5)}/ 100..... (1)
Nilai 5, 4, 3, 2 dan 1 adalah skor untuk masingintaskala
pengukuran untuk penilaian penghuni
Sedangkan x;, x,, x5, x4, xs adalah jumlah penghuni yang
menilai masing-masing skala pengukuran

Bobot Indikator : Nilai pembobotan berdasarkan gambobotan berdasarkan
ahli dengan metode AHP daoftware Expert Choice

Tabel 3.11 Klasifikas nilai tingkat kekumuhan

Nilai Klasifikas
1,00 - 1,80 Tidak Kumuh
1,81 - 2,60 Kumuh Ringan
2,61 -3,40 Kumuh Sedang
3,41 -4,20 Kumuh Berat
4,21 - 5,00 Sangat Kumuh

Tabel 3.12 Klasfikas nilai tingkat keberhasilan pembangunan permukiman

Nilai Klasifikasi
1,00 -1,80 Sangat tidak berhasil
1,81 -2,60 Tidak berhasil
2,61-3,40 Cukup berhasil
3,41 -4,20 Berhasil
4,21 —-5,00 Sangat Berhasil
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3.7.3 Menentukan rekomendasi yang dapat dilakukan untuk pembangunan

Perumahan Kahuripan Nirwana Village terkait dengan perseps korban

bencana lumpur Sidoarjo yang bermukim di Perumahan KNV

Metode yang digunakan untuk menentukan rekomend@sipatkan dari hasil

perhitungan terhadap hasil penilaian tingkat kedsthn Perumahan KNV setiap

elemennya dengan menggunakan metode rentang d@nkglas, yaitu diperbaiki dan

dipertahankan.

(nilai tertinggi—nilai terendah)

dengan rumus-= . ..(7)
Rata-rata penilaian penghuni
{(5xx1) + (4xx) + 3xx3) + (2xx4) + (1xx5)}
100
(€]
v
Bobot variabel / elemen AHP Bobot per sub variabel Prosentase
Bobot sub variabel } bobot per sub variabel x bobot sub variabel Bobot
100 [©)
) 4) 100 (5)
v
Hasil Penilaian Rekomendasi

Gambar 3.6 Rumusyang digunakan

3.8 Desain Survel

1) x ()

(6)

A 4

(nilai tertinggi — nilai terendah)

2
(7

Desain survei merupakan tabulasi dari metodologefgan yang digunakan

dengan pedoman dalam pengumpulan data dilapangstansi atau literatur, sumber

data, metode analisis data, sehingga hasil yarspdisesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel berikut merupakan desain survei yang digumdkdam penelitian;
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Tujuan Variabel terpilih Par ameter M etode Sumber data M etode analisis data Output pendlitian
pendlitian pengumpulan data
Mengetahui Elemen Teknis « Kualitas dinding luar Observasi lapangan Di dalam Analisis yang digunakan e Evaluasi pascahuni korban
evaluasi « Kualitas atap rumah dengan alat kuisioner lingkungan adalah analisis evaluative bencana lumpur Sidoarjo
pascahuni « Tingkat pengamanan Perumahan KNV dengan melakukan evaluasidi hunian baru yaitu
korban bencana kebakaran pasca huni Perumahan Kahuripan
lumpur Sidoarjo « Kualitas rancangan struktur Nirwana Village di
di hunian baru bangunan Perumahan Kahuripan
yaitu Perumahan « Kualitas penyelesaian Nirwana Village
Kahuripan interior lantai * Sebagai input untuk
Nirwana Village « Kualitas penyelesaian analisis AHP dan
interior plafon pembobotan
* Kualitas penyelesaian

interior dinding

* Kualitas penerangan

 Kualitas kontrol kebisingan
antar ruang

 Kualitas kontrol kebisingan
antar rumah

» Kualitas penghawaan

Elemen Fungsional

» Perubahan dan Renovasi
* Kualitas jalur sirkulasi atau
aksesibilitas di dalam rumah

Observasi lapangan Di dalam
dengan alat kuisioner lingkungan

Perumahan KNV

Elemen Perilaku

* Penggunaan Bangunan
» Environmental Perception
» Image and Meaning

Observasi lapangan Di dalam
dengan alat kuisioner lingkungan

Perumahan KNV

Mengetahui
tingkat
keberhasilan
pembangunan
permukiman
untuk korban
bencana lumpur

Output penilaian
penghuni terkait
dengan variabel
Evaluasi Pasca

Huni

* Analisis AHP untuk
mengetahui tingkat
kepentingan variabel
Evaluasi Pasca Huni dari
para ahli

* Pembobotan untuk
mengatahui tingkat

Nilai tingkat keberhasilan
pembangunan
permukiman
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Tujuan Variabel terpilih Parameter M etode Sumber data M etode analisisdata Output penelitian
penelitian pengumpulan data
Sidoarjo di keberhasilan
Perumahan pembangunan
Kahuripan permukiman
Nirwana
Village.
Menentukan Persepsi penghuni terkait Nilai rata-rata masing-masing Interpretasi perhitungan Rekomendasi
rekomendasi dengan sub variabel sub variabel tingkat keberhasilan
yang dapat evaluasi pasca huni Evaluasi Pasca Huni untuk
dilakukan untuk sub variabel yang memiliki
pembangunan “Bersepsi para ahli terkait Pembobotan kepentingan hasil penilaian tertinggi
Perumahan dengan sub variabel persepsi para ahli dan terendah
Kahuripan

Nirwana Village
terkait dengan
persepsi korban
bencana lumpur
Sidoarjo yang
bermukim di
Perumahan
KNV.

evaluasi pasca huni
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OUTPUT

\ 4

v

Evaluasi pasca huni korbah
bencana lumpur Sidoarjo di
hunian baru yaitu Perumahan
Kahuripan Nirwana Village

39 Kerangka Analisis
INPUT AN. DESKRIPTIF AN. EVALUATIF
Elemen-elemen Evaluasi Pasca Menjelaskan penilaian kondisi sub Menghitung nilai rata-rata masing-
Huni berdasarkan persepsi variabel Evaluasi Pasca Huni masing sub variabel evaluasi pasca
penghuni serta pembobotan berdasarkan persepsi penghuni huni  menurut penilaian kondisi
berdasarkan ahli : ; - | berdasarkan persepsi  penghuni
- Elemen teknis — 2 {J;;Irumfflhan Kahuripan - Nirwan Perumahan Kahuripan Nirwana
- Elemen fungsional tage- ) Village.
- Elemen Perilaku - Elemen teknis
- Elemen fungsional
- Elemen Perilaku

Nilai rata-rata masing-masing
sub variabel evaluasi pasca hun
menurut  penilaian  kondis
berdasarkan penghur
Perumahan Kahuripan Nirwan
Village

m_.

v

Nilai rata-rata masing-masing
sub variabel evaluasi pasga
huni menurut penilaian kondisi_

berdasarkan penghun
Perumahan KNV Menilai tingkat keberhasilan

v

pembangunan perumahan KNV

y

Pembobotan kepentingan .
berdasarkan ahli Perhitungan nilai sub variabel

Nilai tingkat keberhasilan
pembangunan perumahan KNV

EPH dengan pembagian kelas

berdasarkan rentang

Gambar 3.7 Kerangka analisis

\ 4

Rekomendasi
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